
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitianl yang dilakukanl adalah tentang “Pengaruh Pertubuhan Ekonomi 

danl Inflasi terhadapl Tingkat Kemiskinan di Provinsil Jambi”. Jangkal waktu dalam 

penelitianl ini adalahl  empat belas tahun, yaitul dari tahunl 2010-2023. Pengujian 

yang digunakanl dalam penelitianl ini adalah uji asumsi klasik denganl 

menggunakan datal skunder. Berikut inil adalah kesimpulanl dari hasill penelitian 

tersebutl : 

1. Secara simultan pertumbuhanl ekonomi danl inflasi mempunyail pengaruh yangl 

signifikan terhadapl tingkat kemiskinan dil Provinsi Jambil tahun 2010-2023. 

Variabel independenl (pertumbuhan ekonomil dan inflasil) dapat menjelaskan 

pengaruh terhadap variabell dependen (kemiskinan) dil Provinsi Jambi sebesar 

8,8% dan sisanyal dijelaskan olehl faktor-faktorl lain diluarl model lstatistik. 

Maka dari itu secara simultanl variabel Pertumbuhan Ekonomi danl Inflasi 

berpengaruhl signifikan terhadap tingkat kemiskinan yang terjadi dil Provinsi 

lJambi. 

2. Berdasarkanl hasil ujil parsial pengaruh (ujil t) yangl dilakukan untukl 

mengetahui signifikansi atau tidaknyal pengaruh variabell-variabel independenl 

dalam lmodel, diperoleh hasill bahwa secara parsial variabell independen 

(pertumbuhan ekonomil dan inflasi) berpengaruhl signifikan terhadapl variabel 

dependen (kemiskinanl) yang terjadi di Provinsi lJambi. 



5.2 Implikasi Kebijakan 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat dilihat bahwa pertumbuhanl 

ekonomi danl inflasi berpengaruhl sebesar 8,8% terhadap kemiskinanl yang terjadi 

di Provinsil Jambi. Maka implikasi kebijakan yang dilakukan pemerintah 

sebaiknya dapat mendongkrak laju pertumbuhan ekonomi dan menurunkan angka 

inflasi, meskipun kedua hal tersebutl tidak memilikil pengaruh yangl cukup besarl 

terhadap kemiskinan tetap saja kedua hal tersebut harus mendapatkan perhatian 

khusus dari pemerintah juga. 

Pertumbuhanl ekonomi yangl tinggi dapatl menekan angka kemiskinanl yang 

terjadi di Provinsil Jambi. Maka untuk mendongkrak laju pertumbuhan ekonomi 

pemerintah dapat melakukan peningkatan pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan dan stabil. Kebijakan yang mendorong investasi, meningkatkan 

produktivitas, dan memperkuat sektor-sektor ekonomi yang potensial akan 

menghasilkan peningkatan output dan pendapatan daerah. Pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi memberikan kontribusi penting untuk menekan angka kemiskinan 

yang terjadi di Provinsi Jambi. 

Untukl mengatasi inflasil perlu koordinasil kebijakan yangl tepat antaral 

pemerintah sebagail otoritas kebijakanl fiskal danl Bank Indonesial sebagai otoritasl 

moneter lcontoh: kebijakan ldiskonto, pasar lterbuka, cash ratiol dan pembatasanl 

kredit. Kebijakanl fiskal adalahl kebijakan mengaturl pengeluaran pemerintahl dan 

mengaturl perpajakan. untukl mengatasi inflasil pemerintah mengambill langkah : 

menekanl pengeluaran pemerintahl dan menaikkanl pajak. Kebijakanl non moneterl 



yang dilakukanl pemerintah antaral lain : mengendalikanl harga, menaikkanl hasil 

lproduksi, dan kebijakanl upah. 

Pemerintahl sebaiknya terusl melakukan pengawasanl terkait denganl program 

yangl sedang lberjalan, sehingga programl pengentasan kemiskinanl yang adal dapat 

berjalanl dengan baikl dan tepatl sasaran. Pemerintahl juga perlul mengevaluasi 

programl pengentasan lkemiskinan, jangan sampail anggaran yangl diupayakan 

terserapl pada pendudukl miskin, namunl tidak menyentuhl pengentasan kemiskinanl 

itu lsendiri. 

5.3 Saran  

Berdasarkanl pembahasan danl kesimpulan yangl telah ldipaparkan, maka 

penelitil memberikan saranl untuk penelitianl selanjutnya, yaitul sebagai lberikut : 

1. Karena hasil penelitianl menunjukkan pertumbuhanl ekonomi yangl tinggi tidakl 

membawa pengaruhl terhadap lkemiskinan, sebaiknya pemerintahl lebih 

memperhatikanl lagi faktor – faktor lain yangl memicu tingginya presentase 

kemiskinan, sehingga dapat memperbaiki tingkat kemiskinan. 

Pemerintah Provinsi Jambi harus sangat serius dalam menangani inflasi yang 

terjadi di Provinsi Jambi hal tersebut karena kondisi tingginya tingkat inflasi yang 

terjadi bisa mempengaruhi tingkat kemiskinan di Provinsi Jambi. 


